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ABSTRAK

Sonia Pratiwi (15060065) : Analisis Pengaruh Infrastruktur Ekonomi dan
Upah terhadap Penanaman Modal Asing di Pulau Sumatera. Skripsi
Jurusan llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
Dibawah Bimbingan Ibu Mike Triani, SE, MM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Pengaruh
dari infrastruktur jalan terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera. (2)
Pengaruh infrastruktur listrik terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera.
(3) Pengaruh infrastruktur telekomunikasi terhadap penanaman modal asing di Pulau
Sumatera. (4) Pengaruh upah terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera
dan upah terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera. (5) Pengaruh
infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, dan upah terhadap penanaman modal asing di
Pulau Sumatera.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah penanaman modal asing
sebagai variabel terikat dan infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur
telekomunikasi dan upah sebagai variabel bebas. Penelitian ini menggunakan data
panel dari semua provinsi di Pulau Sumatera dari tahun 2013 — 2017. Data diperoleh
dari Badan Pusat Statistik.

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi panel dengan model yang
terpilih adalah Random Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
Infrastruktur Jalan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
penanaman modal asing di Pulau Sumatera. (2) Infrastruktur listrik memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera.
(3) Infastruktur telekomunikasi memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap
penanaman modal asing di Pulau Sumatera (4) Upah memiliki pengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera, sedangkan (5)
Secara bersama-sama infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur
telekomunikasi dan upah berpengaruh terhadap penanaman modal asing di Pulau
Sumatera.

Kata Kunci: Penanaman Modal Asing, Infrastruktur Jalan, Infrastruktur Listrik,
Infrastruktur Telekomunikasi, Upah.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Investasi adalah suatu aliran yang dapat meningkatkan persediaan
modal. Investasi memegang peran penting untuk suatu negara sebagai salah
satu penyokong utama dalam mendukung terjadinya peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan ekonomi
berdasarkan pada peningkatan produksi dan bersumberkan pada penambahan
investasi. Terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat mencerminkan
terjadinya pembangunan ekonomi disuatu wilayah. Maka dengan begitu
pembentukan modal atau investasi yang besar perlu dilakukan di negara
berkembang agar negara tersebut dapat terlepas dari keterbelakangan dan
kemiskinan.

Di negara berkembang permasalahan yang kerap terjadi adalah
kurangnya persediaan modal untuk mendukung proses produksi. Terbatasnya
alat — alat dan modal dalam perekonomian dapat dilihat dari jumlah alat
modern yang digunakan dalam kegiatan produksi. Hal tersebut berdampak
pada produktivitas dan organisasi produk yang kurang efisein dan selanjutnya
akan menyebabkan tingkat pendapatan masyarakat di negara berkembang
akan rendah. Lebih lanjut permasalahan kekurangan pembentukan modal

disebabkan oleh ketidakmampuan dana modal dan tabungan dari masyarakat



untuk proses investasi. Itu semua mendorong adanya pembentukan modal
yang berasal dari asing yang mampu menyediakan modal dengan cukup besar.

Penanaman modal asing adalah kegiatan investasi lintas negara.
Penanaman modal asing dilakukan oleh penduduk atau perusahaan asing.
Penanaman modal asing selalu berupa kontrol penuh atau parsial melalui
modal dan manajemen (Mudrajad, 2010). Menurut Jhingan (2010)
penggunaan modal asing tidak hanya mengatasi kekurangan modal uang dan
modal fisik, modal asing juga membawa keterampilan teknik, tenaga ahli,
pengalaman organisasi, informasi pasar, teknik — teknik produksi maju,
pembaharuan produk, dan lain — lain. Hal tersebut akan membantu
mempercepat pembangunan negara — negara terbelakang.

Penanaman modal dari asing dapat masuk ke dalam suatu wilayah
apabila para investor merasa aman dan nyaman dalam melakukan kegiatan
investasi. Kegiatan investasi pada suatu wilayah salah satunya ditentukan oleh
potensi ekonomi dan iklim usaha yang dimiliki pada suatu wilayah tersebut.
Iklim usaha merupakan suatu kondisi yang dapat merangsang terjadinya
investasi. Oleh sebab itu iklim usaha sangat berpengaruh ada kesinambungan
investasi. Iklim investasi dapat dibentuk oleh berbagai faktor yang saling
berkait satu sama lain dalam membangun suasana yang menyenangkan bagi

semua pihak yang terkait dengan permasalahan investasi.



Dengan adanya otonomi daerah dapat membuat pemerintah daerah
untuk lebih mandiri didalam mengatur dan membangun daerahnya. Begitupun
yang terjadi pada pemerintahan provinsi — provinsi di Pulau Sumatera. Pulau
Sumatera merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia yang memiliki 10
Provinsi dengan potensi ekonomi yang mendukung sehingga menjadikan
Pulau Sumatera sebagai penyumbang ekonomi terbesar kedua di Indonesia
setelah Pulau Jawa (Brodjonegoro, 2018).

Perkembangan perekonomian yang cukup pesat di Pulau Sumatera
menjadi pendorong tumbuhnya penanaman modal khususnya dari asing. Pulau
Sumatera menjadi tempat menyerap penanaman modal asing tertinggi kedua
dibandingkan dengan Pulau yang lain di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan penanaman modal asing menurut pulau di Indonesia.

Gambar 1.1 Realisasi Penanaman Modal Asing Menurut Pulau di
Indonesia

Penanaman Modal Asing (Juta USD)

1280300
16.000,00 — ——
14.000,00
12.000,00
10.000,00
2888,88 Sumatera
4.000,00 T —_—
2.000,00 -—bé— Jawa
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 Kalimantan
e Sumatera |3.395,4|3.844,3|3.732,7|5.665,3|5.497,2 = Sylawesi
e Jawa 17.326,|15.436,|15.433,| 14.772,|16.761,|  ——papua
Kalimantan|1.392,2|4.673,6(5.842,8|2.588,7|2.887,4
= Sulawesi |1.498,1|2.055,7|1.560,4|2.765,0|3.487,0
e Papua 2.414,2|1.414,0/1.155,6|1.682,9|2.008,8

Sumber: Badan Pusat Stastik, data diolah ( 2018)



Berdasarkan pada Gambar 1.1 memperlihatkan tren penanaman modal
asing dari tahun 2013 hingga tahun 2017 menurut lima pulau terbesar di
Indonesia. Pulau Papua merupakan wilayah di Indonesia dengan tingkat
penanaman modal asing terendah. Pada tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi
perlambatan penanaman modal asing di Papua. Rendahnya penanaman modal
asing yang terjadi di Papua disebabkan karena iklim investasi yang kurang
kondusif. Di Papua sering terjadi kerusuhan antar suku yang membuat
kurangnya keamanan investasi di Papua dan ini mempengaruhi persepsi
investor yang akan menanamkan modalnya di Papua (Okezone, 2016).

Pulau Jawa merupakan wilayah dengan tingkat penanaman modal
asing tertinggi di Indonesia. Dari Gambar 1.1 dari tahun 2013 hingga tahun
2017 terlihat bahwa di Pulau Jawa terjadi fluktuasi penanaman modal asing.
Penanaman modal asing di Pulau Jawa begitu pesat dibandingkan dengan
lokasi di luar Pulau Jawa. Penanaman modal asing sebagian besar masih
mengambil lokasi di Pulau Jawa. Hanya sebagian kecil yang mengambil
lokasi di luar Pulau Jawa dengan alasan bahwa ketersediaan energi di luar
Pulau Jawa belum bisa diandalkan dibandingkan dengan di Pulau Jawa
(Okezone, 2016).

Di Indonesia, Pulau Sumatera merupakan wilayah dengan penanaman
modal asing tertinggi kedua setelah Pulau Jawa. Dari Gambar 1.1 dapat dilihat

bahwa perkembangan penanaman modal asing di Pulau Sumatera mengalami



fluktuasi setiap tahunnya. Menurut Franky Sibarani (2015) Pulau Jawa masih
menjadi target investasi asing terbesar dibandingkan Pulau Sumatera hal ini
dikarenakan infrastruktur yang memadai dan tenaga kerja yang terampil
menjadi magnet bagi para investor asing dan investor dalam negeri.
Pemerintah berupaya menciptakan iklim investasi yang baik seperti
meningkatkan pembangunan infrastruktur, meningkatkan kualitas tenaga kerja,
dan menerbitkan peraturan pemerintah tentang fasilitas pajak penghasilan
untuk penanaman modal di bidang — bidang usaha tertentu untuk
meningkatkan minat investasi asing di Pulau Sumatera.

Penelitian ini akan difokuskan pada Pulau Sumatera, karena Pulau
Sumatera merupakan wilayah dengan tingkat penanaman modal asing yang
lebih baik dibandingkan daerah lain di Indonesia setelah Pulau Jawa. Tingkat
ketersediaan infrastruktur merupakan salah satu faktor penting dan
menentukan bagi pembangunan ekonomi. Dengan demikian ketersediaan
infrastruktur mempunyai pengaruh terhadap investasi yang akan masuk di
suatu wilayah (Todaro, 2011).

Infrastruktur dibagi menjadi infrastruktur sosial dan infrastruktur
ekonomi. Infrastruktur sosial terdiri dari kesehatan dan pendidikan.
Sedangkan infrastruktur ekonomi dapat berupa jalan, air bersih, listrik, dan
lainnya. Infrastruktur ekonomi, seperti infrastruktur jalan dan infrastruktur

listrik dapat menjadi modal yang digunakan oleh pemerintah dalam



meningkatkan investasi asing didaerahnya. Perkembangan infrastruktur yang
baik akan menarik perhatian para investor untuk menanamkan modalnya
sehingga akan membuka akses yang besar dalam penerimaan sumber
pendanaan daerah yang digunakan untuk pembangunan ekonomi suatu daerah.

Infrastruktur jalan merupakan salah satu infrastruktur penting dalam
menunjang penanaman modal asing pada suatu daerah. Ketersediaan
infrastruktur yang berkaitan dengan transportasi seperti infrastruktur jalan
merupakan faktor untuk menentukan daya tarik masuk investasi asing dan
memiliki pengaruh dalam meningkatkan iklim investasi pada suatu daerah
(Khadroo, 2008). Infrastruktur jalan merupakan urat nadi perekonomian yang
menghubungkan kegiatan ekonomi antar wilayah sehingga distribusi barang
dan jasa dapat bergerak dengan lancar.

Infrastruktur listrik juga merupakan salah satu faktor penting dalam
menarik investor asing untuk menanamkan modalnya pada suatu daerah.
Infrastruktur listrik digunakan untuk memperlancar industrialisasi pada suatu
daerah. Fasilitas produksi memerlukan energi listrik untuk dapat
mengoperasikan mesin — mesinnya agar dapat melakukan kegiatan produksi.
Dengan adanya infrastruktur listrik yang memadai dan berkualitas maka
keberlanjutan kegiatan perekonomian dapat dilakukan (Urata dan Kawai,

2000).



Selain itu infrastruktur telekomunikasi termasuk salah satu faktor yang
penting dalam menarik investor asing untuk menanamkan modalnya. Peranan
telekomunikasi dalam menarik minat investor asing adalah sebagai suatu
fasilitas yang dapat disediakan oleh negara dengan tujuan untuk
mempermudah komunikasi antara investor asing dan negara tujuan sehingga
para investor dapat lebih meminimalisir biaya dan menghemat waktu.
Perkembangan dan kemajuan teknologi telekomunikasi yang sangat pesat
berdampak pada diterapkannya cara baru yang lebih efisien untuk produksi,
distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. Penggunaan media telekomunikasi
yang efisien akan memberikan dampak positif dalam peningkatan output
perekonomian. Dengan meningkatnya output perekonomian, maka secara
otomatis pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan semakin meningkat.

Selain infrastruktur ekonomi, hal berikutnya yang dapat membantu
terciptanya penanaman modal asing secara baik di suatu wilayah adalah upah.
Menurut Mankiw (2006), tingkat upah yang rendah akan menarik investor
menanamkan modalnya lebih besar dan sebaliknya tingkat upah yang tinggi
membuat investor enggan menanamkan modalnya dikarenakan beban
produksi yang meningkat. Bagi investor, upah merupakan beban atau biaya
tambahan yang harus dikeluarkan dalam melakukan proses produksi. Apabila
suatu negara memiliki tingkat upah yang rendah maka akan lebih menarik

minat investor asing untuk menanamkan modalnya.



Tabel 1.1 Realisasi Penanaman Modal, Perkembangan Infrastruktur Jalan, Perkembangan Infrastruktur

Listrik, Infrastruktur Telekomunikasi dan Upah Menurut Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2015 — 2017

orovine PMA (Juta USD) Infra. Jalan (KM) Infra. Listrik (GWH) Infra. T(;'Sgi‘;w)“”ika“ Upah ( Juta Rupiah)
2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2016 | 2017

Aceh 21,2 | 1345| 232| 147 | 1052 | 458 | 7,81 | 9,95 | 3,40 |111.682 | 113.264 | 107.359 | 1,90 | 212| 250
Sumatera Utara | 1.246,1 | 1.014,7 | 15149 | 7,71 | -575 | 4,83 | 523 | 6,17 | 4,67 | 107.714 | 111.247 | 111.235| 1,63| 181 1,96
Sumatera Barat 57| 793| 1944| 113 | 236 | 658 | 1,93 | 2,85 | 8,40 |117.877 | 121.423 | 136588 | 1,62| 1,80 195
Riau 6534 | 869,1|1.061,1| 1,79 | 889 | 1,10 | 7,43 | 8,87 | 4,23 | 133.913 | 145.337 | 147.921| 1,88| 2,10 2,27
Jambi 107,7| 610| 768 3412 | 11,38 |-0,83 | 4,47 | 544 | 2,92 | 104564 | 116,500 | 121.877 | 1,71| 1,91 2,06
Sumatera Selatan 645,8 | 2.793,5| 1.182,9 | -13,90 | 40,49 584 | 682 | 3,25 | 6,09 | 96.587 | 111.451 | 105.485 | 1,97 2,21 | 2,39
Bengkulu 206| 557| 1387| 594 | 1843 | 6,60 | 7,65 | 502 | 3,39 | 96.715| 104.334 | 112.793 | 1,50 | 161| 1,74
Lampung 2577| 857| 1206| 3,72 | -16,18 | 3,62 | 526 | 6,98 | 4,66 | 89.739| 93.474| 95.661| 1,58| 1,76 1,91
g:ﬁ;g“g;mung 82,7| 527| 153,1|-11,50 | 18,55 | 13,63 | 6,96 | 6,78 | 6,44 | 124.009 | 138.110 | 161.798 | 2,10 | 2,34 | 2,54
Kepulauan Riau | 6404 | 519,1|1.0315 | -11,40 | 12,80 | 1,64 | 2,91 | 12,60 | 6,96 | 196.291 | 200570 | 222.844 | 1,95| 2,18 2,36

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah (2019)




Pada Tabel 1.1 menggambarkan perkembangan realisasi penanaman
modal, infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur telekomunikasi, dan
upah minimum provinsi di Pulau Sumatera sepanjang tahun 2015 — tahun 2017.
Dapat dilihat pada Tabel 1.1 bahwa panjang jalan disetiap provinsi di Pulau
Sumatera mengalami fluktuasi sepanjang tahun 2015 hingga tahun 2017.

Menurut Khadaroo dan Seetanah (2008), ketersediaan infrastruktur
khususnya infrastruktur yang berkaitan dengan transportasi seperti infrastruktur
jalan merupakan faktor untuk menentukan daya tarik masuk investasi asing dan
memiliki pengaruh dalam meningkatkan iklim investasi pada suatu daerah.
Infrastruktur jalan di Pulau Sumatera menunjukkan adanya peningkatan
pembangunan setiap tahunnya meskipun pertumbuhan panjang jalan mengalami
pertumbuhan yang tidak begitu pesat dibanding tahun sebelumnya. Adanya
jalan membuat akses perekonomian menjadi mudah salah satunya distribusi
logistik antar daerah, mobilitas, dan kegiatan ekonomi lainnya menjadi lebih
cepat dan perekonomian meningkat sehingga menarik investor untuk
menanamkan modalnya.

Pada tabel 1.1 Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2016 mengalami
peningkatan panjang jalan tertinggi yaitu sepanjang 40,49%, dengan semakin
mudahnya akses darat di Sumatera Selatan mampu menarik investor untuk
menanamkan modalnya lebih besar pada tahun sebelumnya vyaitu sebesar

2.793,51 juta USD. Namun di Provinsi Lampung pada tahun 2016 panjang
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jalan mengalami penurunan pertumbuhan sepanjang 16,18% hal ini disebabkan
kualitas jalan yang menurun sehingga membuat kerusakan pada jaringan jalan.
Infrastruktur jalan yang mengalami kerusakan tersebut membuat proses
pengiriman bahan baku untuk produksi dan pendistribusian barang dan jasa
menjadi melambat, sehingga terjadi penambahan biaya yang harus ditanggung
oleh investor. Hal ini membuat kurangnya minat investor asing untuk
menanamkan modalnya di Provinsi Lampung tahun 2016, terbukti terjadinya
perlambatan investasi di Provinsi Lampung dibanding tahun sebelumnya yaitu
investasi hanya sebesar 85,71 juta USD.

Hal yang berbeda terjadi dibeberapa provinsi seperti, Provinsi
Kepulauan Riau pada tahun 2015 terjadi penurunan pertumbuhan pembangunan
infrastruktur jalan sepanjang 11,40% namun investor ternyata tertarik untuk
menanamkan modalnya dimana diketahui pada Tabel 1.1 penanaman modal
asing tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 640,42 juta USD. Begitu juga
pada Provinsi Jambi pada tahun 2016 terjadi peningkatan infrastruktur jalan
sepanjang 11,38%, namun investor kurang tertarik untuk menanamkan
modalnya dimana dapat dilihat pada Tabel 1.1 penanaman modal asing yang
diterima Provinsi Jambi tahun 2016 mengalami perlambatan dari tahun 2015
yaitu sebesar 61,02 juta USD. Hal ini juga terjadi pada Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.
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Wheeler dan Mody (1992), kualitas infrastruktur energi merupakan
salah satu faktor penting yang dipertimbangkan untuk menarik investor asing
agar mau menanamkan modalnya karena para investor asing akan lebih
memilih negara dengan kualitas infrastruktur yang baik untuk menanamkan
dananya. Infrastruktur listrik sama pentingnya dengan pembangunan
infrastruktur jalan karena listrik sangat dibutuhkan untuk  memperlancar
kegiatan perekonomian dan industrialisasi pada suatu daerah.

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat Provinsi Aceh mengalami peningkatan
perkembangan infrastruktur listrik pada tahun 2016 yaitu sebesar 9,95%,
peningkatan pada infrastruktur listrik membantu memperlancarkan kegiatan
ekonomi sehingga penanaman modal asing juga mengalami peningkatan pada
tahun 2016 dibandingkan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 134,51 juta
USD dan pada tahun 2017 Provinsi Sumatera Barat mengalami peningkatan
infrastruktur listrik sebesar 8,40% diikuti dengan peningkatan penanaman
modal asing pada tahun 2017 sebesar 194,4 juta USD. Hal yang berbeda terjadi
di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2016 dimana terjadi perlambatan
peningkatan infrastruktur listrik sebesar 3,25% sedangkan pada tahun tersebut
terjadi peningkatan investasi yang sangat tajam dibanding tahun 2015 yaitu
menjadi sebesar 2.793,51 juta USD.

Peningkatan kualitas dan kuantitas dari infrastruktur listrik tidak

selamanya dapat meningkatkan minat investor asing untuk menanamkan
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modalnya di suatu daerah. Seperti pada Provinsi Kepulauan Riau pada tahun
2016 dimana peningkatan infrastruktur listrik yang signifikan sebesar 12,60%,
namun peningkatan infrastruktur listrik ini membuat penanaman modal asing
di Provinsi Kepulauan Riau menurun dimana pada tahun 2016 penanaman
modal asing hanya mencapai 519,08 juta USD.

Infrastruktur ~ telekomunikasi juga sama pentingnya dengan
infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik. Dengan keberadaan infrastruktur
telekomunikasi sangat memberikan dampak pada diterapkannya cara — cara
baru yang lebih efisien untuk produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan
jasa (Statistik Telekomunikasi Indonesia, 2013). Selain itu keberadaan
infrastruktur telekomunikasi juga dapat mempermudah akses dalam komunikasi
antara negara asal dan negara host tanpa harus mengunjungi negara tersebut dan
dapat menghemat biaya serta waktu yang akan ditanggung oleh pihak investor,
sehingga ketersediaan infrastruktur telekomunikasi dengan baik dapat menarik
minat investor asing untuk menanamkan modalnya.

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat perkembangan infrastruktur
telekomunikasi dari tahun 2015 hingga 2017 yang diukur dengan rata — rata
konsumsi untuk telekomunikasi mengalami fluktuasi. Provinsi Kepulauan Riau
adalah provinsi dengan tingkat konsumsi untuk telekomunikasi tertinggi di
Pulau Sumatera. Menurut Badan Pusat Statistik (2017) menyatakan bahwa

tingginya penggunaan pada telekomunikasi mencerminkan iklim keterbukaan
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informasi dan penerimaan masyarakat terhadap perkembangan teknologi dan
perubahan menuju masyarakat informasi. Konsumsi untuk telekomunikasi
tertinggi terjadi di Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2017 yaitu sebesar
222.844 Rupiah, tingginya tingkat konsumsi untuk telekomunikasi ini menarik
minat investor asing untuk menanamkan modalnya terbukti dengan
meningkatnya penanaman modal asing di Provinsi Kepulauan Riau pada tahun
2017 menjadi sebesar 1.031,5 Juta USD.

Provinsi Lampung merupakan wilayah di Pulau Sumatera dengan
konsumsi untuk telekomunikasi yang terendah pada tahun 2015 hingga tahun
2017. Konsumsi untuk telekomunikasi terendah pada Provinsi Lampung terjadi
pada tahun 2015 yaitu sebesar 89.739 Rupiah. Rendahnya tingkat konsumsi
untuk telekomunikasi ini justru tidak mengurangi minat investor asing untuk
menanamkan modalnya. Penanaman modal asing di Provinsi Lampung pada
tahun 2015 lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu sebesar 257,7
juta USD.

Selain ketersediaan infrastruktur yang baik, investor asing juga melihat
dari upah karena bagi investor upah merupakan biaya tambahan yang harus
dikeluarkan saat investor menanamkan modalnya pada suatu daerah. Pada
Tabel 1.1 upah di setiap provinsi Pulau Sumatera mengalami peningkatan setiap
tahunnya dari tahun 2013 — 2017. Pada tahun 2016 di Provinsi Sumatera Utara

terjadi peningkatan sebesar 1,81 juta rupiah. Peningkatan upah pada tahun 2016
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ini menyebabkan kurang minat investor asing di Provinsi Sumatera Selatan dari
pada tahun 2016 menjadi sebesar 1.014,65 juta USD.

Hal yang berbeda terjadi pada tahun 2016 di Provinsi Sumatera

Selatan dimana peningkatan upah sebesar 2,21 juta rupiah dapat menarik minat
investor asing untuk menanamkan modalnya sehingga meningkatkan
penanaman modal asing menjadi sebesar 2.793,51 juta USD pada tahun 2016 di
Provinsi Sumatera Selatan. Peningkatan terjadi karena peningkatan
perekonomian yang disebabkan pengeluaran pemerintah untuk pembangunan
beberapa proyek menyambut event internasional Asian Games.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah terurai diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “ Analisis Pengaruh
Infrastruktur Ekonomi dan Upah terhadap Penanaman Modal Asing di
Pulau Sumatera”

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
rumusan permasalahan yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah :

. Sejauhmana pengaruh infrastruktur jalan terhadap penanaman modal asing di
Pulau Sumatera?
. Sejauhmana pengaruh infrastruktur listrik terhadap penanaman modal asing di

Pulau Sumatera?
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3. Sejauhmana pengaruh infrastruktur telekomunikasi terhadap penanaman
modal asing di Pulau Sumatera?

4. Sejauhmana pengaruh upah terhadap penanaman modal asing di Pulau
Sumatera?

5. Sejauhmana pengaruh infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur
telekomunikasi, dan upah terhadap penanaman modal asing di Pulau
Sumatera?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan terhadap penanaman modal
asing di Pulau Sumatera.

2. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur listrik terhadap penanaman modal
asing di Pulau Sumatera.

3. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur telekomunikasi terhadap
penanaman modal asing di Pulau Sumatera.

4. Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap penanaman modal asing di Pulau
Sumatera.

5. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan, infrastruktur listrik,
infrastruktur telekomunikasi, dan upah terhadap penanaman modal asing di

Pulau Sumatera.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak,
antara lain :
. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana pada
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada
pemerintah dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan penanaman
modal asing di wilayahnya.
. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai

referensi dalam melakukan penelitian — penelitian lebih lanjut.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS

Kajian Teori

Investasi

Menurut Todaro (2011) mendefinisikan investasi sebagai bagian dari
pendapatan nasional yang secara khusus diperuntukkan memproduksi barang
capital atau modal pada periode waktu tertentu. Investasi merupakan
pengeluaran untuk membeli barang modal dan peralatan produksi dengan
tujuan mengganti dan terutama menambah barang — barang modal yang akan
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Penanaman modal mengarah
pada perubahan keseluruhan permintaan dan mempengaruhi siklus bisnis.
Investasi merupakan akumulasi modal yang bisa meningkatkan output
potensial negara dan mengembangkan pertumbuhan ekonomi jangka panjang
(Samuelson, 2004).

Sedangkan menurut Sukirno (2000) kegiatan investasi memungkinkan
suatu masyarakat terus menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf
kemakmuran masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari

kegiatan investasi, yaitu:

17
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a. Investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat,
sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat,
pendapatan nasional serta kesempatan kerja.

b. Pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan menambah
kapasitas produksi.

c. Investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.

Terdapat beberapa teori dari pandangan ahli — ahli ekonomi mengenai
investasi :

a. Teori Neo Klasik
Teori ini menekankan pentingnya tabungan sebagai sumber investasi.
Investasi dipandang sebagai suatu penggerak utama bagi pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi. Makin cepat perkembangan investasi
ketimbang laju pertumbuhan penduduk, makin cepat perkembangan
volume stok kapital rata — rata per tenaga kerja. Makin tinggi rasio kapital
per tenaga kerja cenderung semakin tinggi kapasitas produksi per tenaga
kerja.

b. Teori Harrod-Domar

Teori ini mempertahankan pendapat dai para ahli ekonomi sebelumnya
yang merupakan gabungan dari pendapat kaum Kklasik dan Keynes,
dimana beliau menekankan peranan pertumbuhan modal dalam

menciptakan pertumbuhan ekonomi. Teori Harrod-Domar memandang
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bahwa pembentukan modal dianggap sebagai pengeluaran yang akan
menambah kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan barang
dan jasa, maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan
efektif seluruh masyarakat. Dimana apabila pada suatu masa tertentu
dilakukan sejumlah pembentukan modal, maka pada maa berikutnya
perekenomian tersebut mempunyai kemampuan untuk menghasilkan
barang dan jasa yang lebih besar (Sukirno, 2002).

Selain itu menurut Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
investasi, investasi merupakan kegiatan menanam modal untuk melakukan
usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam
modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang
berpatungan dengan penanam modal dalam negeri. Penanaman modal ini
bertujuan antara lain untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional,
menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan kemampuan daya saing dunia
usaha nasional, mendorong perkembangan ekonomi kerakyatan, mengolah
ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan dana yang berasal
baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
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Berdasarkan ~ sumber modalnya, UUPM  mengklasifikasikan
penanaman modal atau investasi ke dalam dua bagian yaitu penanaman modal
dalam negeri dan penanaman modal asing.

1. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

Modal dalam negeri adalah bagian dari kekayaan masyarakat
Indonesia termasuk hak — hak dan benda — benda, baik yang dimiliki oleh
negara maupun swasta asing yang berdomisili di Indonesia. Pihak swasta
yang memiliki modal dalam negeri tersebut dapat secara perorangan dan atau
merupakan badan hukum yang didirikan berdasarkan hukum yang berlaku di
Indonesia.

Sedangkan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah
penggunaan kekayaan, baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
menjalankan usaha menurut ketentuan Undang — Undang No. 6 Tahun 1968
tentang Penanaman Modal Dalam Negeri. Penanaman Modal Dalam Negeri
dapat dilakukan dalam bentuk :

a. Penanaman Modal Dalam Negeri Langsung (Domestic Direct
Investment) yaitu penanaman modal oleh pemiliknya sendiri.

b. Penanaman Modal Dalam Negeri Tidak Langsung (Domestic
Indirect Investment), yaitu melalui pembelian obligasi — obligasi,

emisi — emisi lainya yang dikeluarkan oleh perusahaan.
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2. Penanaman Modal Asing (PMA)

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 2007,
penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan
usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam
modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang
berpatungan dengan penanam modal dalam negeri. Penanam modal asing
merupakan perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, dan/ atau
pemerintah asing. Penanaman modal asing sebagai komponen aliran modal
yang masuk ke suatu negara dianggap sebagai alira modal yang relatif stabil
dan mempunyai resiko kecil dibandingkan dengan aliran modal lainnya,
misalnya investasi portofolio maupun utang luar negeri. Penanaman modal
asing lebih banyak mempunyai kelebihan diantaranya sifatnya permanen
(jangka panjang), banyak memberikan andil dalam alih teknologi, alih
keterampilan manajemen, serta membuka lapangan pekerjaan baru.

Jaminan kepastian hukum diberikan pemerintah Indonesia terhadap
investor terutama investor asing dengan menerbitkan Undang — Undang pada
tahun 1967, yaitu Undang — Undang Nomor 1 tahun 1967 tentang penanaman
modal asing yang ditujukan untuk mempercepat pembangunan ekonomi
Indonesia serta digunakan dalam bidang — bidag dan sektor — sektor yang
dalam waktu dekat belum dan atau tidak dapat dilaksanakan oleh modal

Indonesia sendiri yang disebabkan ketiadaan modal, pengalaman, dan
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teknologi. Dalam arti bahwa pemilik modal secara langsung, menanggung

resiko dari penanaman modal tersebut.

Undang — Undang Nomor 1 tahun 1967 kemudian disempurnakan
dengan Undang — Undang 11 Tahun 1970 tentang penanaman modal asing
yaitu dengan memberikan keloggaran perpajakan pada investor asing, antara
lain kelonggara dalam bea materai modal, bea masuk, dan pajak penjualan,
bea balik nama, pajak perseroan, dan pajak dividen. Dilihat dari
perkembangannya, Pemerintah Indonesia terus memperbaharui berbagai
peraturan agar terciptanya iklim usaha yang kondusif serta penguatan daya
saing perekonomian nasional serta mempercepat peningkatan penanaman
modal yang dituangkan dalam Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2007
tentang penanaman modal. Penetapan undang — undang tersebut ditujukan
untuk menciptakan iklim penanaman modal yang kondusif, promotif,
memberikan kepastian hukum, keadilan, dan efisien dengan tetap
memperhatikan kepentingan ekonomi nasional. Penanaman Modal Asing
dapat dilakukan dalam bentuk :

a.  Penanaman Modal Asing Langsung (Foreign Direct Investment) dalam
arti seluruh modal yang dimiliki oleh warga negara dan atau badan
hukum asing dengan ketentuan dalam jangka waktu paling lama 15
tahun sejak produksi komersila, sebagian saha asing harus dijual kepada

warga negara dan atau badan hukum Indonesia melalui pasar modal.
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b.  Penanaman Modal Asing Tidak Langung (Foreign Indirect Investment)
adalah usaha patungan antara modal asing dan modal yang dimiliki oleh
warga negara atau badan hukum Indonesia, dengan ketentuan peserta
Indonesia harus memiliki paling sedikit 5% dari modal yang disetor
sejak pendirian perusahaan penanaman modal asing. Ketentuan usaha
patungan ini bersifat wajib bagi kegiatan investasi yang dilakukan daam
sembilan sektor publik yaitu pelabuhan, produksi, dan transisi serta
distribusi tenaga listrik untuk umum, telekomunikasi, pembangkit

tenaga atom dan media masa.

2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Modal Asing

Secara umum, keputusan investor asing untuk menanamkan modalnya
di suatu negara tujuan investasi dipengaruhi oleh kondisi negara tujuan
investasi (pull factors) dan kondisi dan strategi dari negara investor asing
(push factors). Pull factors yang mempengaruhi masuknya investasi asing
antara lain adalah kondisi pasar negara tujuan investasi, ketersediaan sumber
daya yang ada, daya saing, kebijakan pemerintah terkait dengan perdagangan
dan industri serta kebijakan pemerintah terkait penanaman modal asing,
misalnya insentif atas investasi asing dalam bidang fiskal. Kondisi dan strategi
dari negara investor asing (push factors) yang mempengaruhi masuknya

investasi asing antara lain adalah strategi produksi dari perusahaan yang akan
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melakukan investasi asing, serta persepsi resiko dari investor asing terhadap
negara tujuan investasi (Robudi, 2011).

Selain itu menurut Nanga (2001) terdapat berberapa faktor — faktor
yang menentukan jumlah investasi antara lain adalah tingkat suku bunga,
terdapat hubungan negatif antara jumlah investasi dan tingkat suku bunga.
Jika tingkat suku bunga naik, level investasi akan berkurang, sebaliknya jika
tingkat suku bunga rendah orang akan berbondong — bonding menanamkan
investasi diberbagai usaha. Inovasi dan teknologi, adanya temuan — temuan
baru yang menyebabkan cara — cara berproduksi lama menjadi tidak efisien.
Untuk itu perusahaan — perusahaan perlu menanamkan investasi untuk
membeli mesin — mesin dan peralatan — peralatan baru yang lebih canggih.
Tingkat perekonomian, makin banyak aktifitas perekonomian makin besar
pendapatan nasional, dan makin banyak bagian pendapatan yang dapat
ditabung, yang pada akhirnya akan diinvestasikan pada usaha — usaha yang
menguntungkan. Ramalan atau harapan orang tentang perekonomian dimasa
datang, jika orang meramal perekonomian dimasa yang aka datang cerah,
orang akan giat melakukan investasi sekarang. Tingkat keuntunngan
perusahaan, makin besar tingkat keuntungan perusahaan makin banyak laba
yang dapat ditahan dan bagian laba yang ditahan ini dapat digunakan untuk
tujuan investasi. Situasi politik, jika situasi politik aman dan pemerintah

banyak memberikan kemudahan — kemudahan bagi perusahaan maka tingkat
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investasi akan tinggi dan sebaliknya jika pemerintah tidak banyak
memberikan kemudahan bagi perusahaan banyak menghadap birokrasi yang
berbelit — belit maka tingkat investasi akan rendah.

Infrastruktur

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), infrastruktur
diartikan sebagai sarana dan prasarana umum. Secara umum sarana diketahui
sebagai suatu fasilitas publik seperti rumah sakit, jalan, jembatan, sanitasi,
telepon, dan sebagainya. Menurut Kodoatie (2003) mendefinisikan
infrastruktur sebagai fasilitas — fasilitas fisik yang dikembangkan atau
dibutuhkan oleh agen — agen publik untuk fungsi — fungsi pemerintahan dalam
penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi, dan
pelayanan — pelayanan lainnya untuk memfasilitasi tujuan — tujuan ekonomi
dan sosial.

Tingkat ketersediaan infrastruktur merupakan salah satu faktor penting
dan menentukan bagi pembangunan ekonomi. Dengan demikian ketersediaan
infrastruktur mempunyai pengaruh terhadap investasi yang akan masuk di
suatu wilayah (Todaro, 2011). Infrastruktur merupakan input yang penting
bagi kegiatan produksi karena mempengaruhi pertumbuhan ekonomi baik
secara langsung maupun tidak langsung. Keberadaan infrastruktur
mempengaruhi efisiensi dan kelancaran kegiatan ekonomi di sektor — sektor

lainnya. Jika suatu daerah mempunyai infrastruktur yang bagus, dapat
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dipastikan bahwa daerah tersebut memiliki keadaan perekonomian yang bagus.

Sebaliknya, jika suatu daerah memiliki infrastruktur yang relatif buruk maka

keadaan perekonomiannya pun cenderung kurang bagus.

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama dari fungsi — fungsi
sistem sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari — hari masyarakat.
Sistem infrastruktur dapat juga diartikan sebagai fasilitas — fasilitas atau
struktur — struktur dasar, peralatan — peralatan, instalasi — instalasi yang
dibangun dan dibutuhkan untuk berfungsinya suatu sistem sosial dan sistem
ekonomi masyarakat (Kodoatie, 2003).

The World Bank (1994) membagi infrastruktur menjadi tiga bagian,
yaitu:

a) Infrastruktur ekonomi, merupakan infrastruktur fisik yang diperlukan
untuk menunjang aktivitas ekonomi, meliputi publicutilities (tenaga,
telekomunikasi, air, sanitasi, gas), public work (jalan, bendungan, kanal,
irigasi, dan drainase), dan sektor transportasi (jalan, rel, pelabuhan,
lapangan terbang, dan sebagainya).

b) Infrastruktur sosial, meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan, dan
rekreasi.

c) Infrastruktur administrasi, meliputi penegakkan hukum, kontrol

administrasi, dan koordinasi.
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Infrastruktur dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu berdasarkan
fungsi dan peruntukkannya. Infrastruktur dibedakan menjadi infrastruktur
ekonomi dan sosial. Infrastruktur ekonomi memegang peranan penting dalam
mendorong kinerja pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Infrastruktur
ekonomi diantaranya utilitas publik seperti tenaga listrik, telekomunikasi,
suplai air bersih, sanitasi, dan saluran pembuangan, dan gas. Kemudia juga
termasuk pula pekerjaan umum, seperti jalan, kanal, bendungan, irigasi, dan
drainase, serta proyek transportasi seperti jalur kereta api, angkutan kota.
Sedangkan infrastruktur sosial dapat dibedakan menjadi infrastruktur
pendidikan dan kesehatan (Familoni, 2004).

Infrastruktur dapat digolongkan dalam Economic Overhead Capital
(EOC), yaitu barang — barang yang memberikan faedah umum seperti
pelabuhan, jalan raya, jalan kereta api, dan sebagainya. EOC ini bentuk dari
Social Overhead Capital (SOC). Keuntungan bagi investasi — investasi ini
(SOC) baru terasa bilamana timbul pertambahan permintaan dalam
masyarakat. Bertambahnya permintaan efektif yang juga menaikan
pendapatan akan memberikan keuntungan pada investasi ini. Ini juga dapat
disebut public investment. Public investment ini disebut sebagai investasi
otonom atau autonomus investment yaitu investasi yang timbul bukan karena

adanya tambahan pendapatan (Robudi, 2011).
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3. Konsep Hubungan Infrastruktur dengan Penanaman Modal Asing

Menurut John Dunning terdapat hal yang akan mempengaruhi
terjadinya penanaman modal asing di suatu daerah atau negara. Hal yang
mempengaruhi tersebut salah satunya jaringan pemasaran yang baik. Jaringan
pemasaran yang baik harus ditunjang dengan ketersediaan infrastruktur yang
baik (Robudi, 2011). Zheng (2009) mengkategorikan pembangunan
infrastruktur sebagai bagian dari barang publik. Ketersediaan barang publik
yang memadai menurunkan biaya perusahaan swasta bahkan jika ada peran
langsung infrastruktur dalam kinerja produksi dan struktur biaya perusahaan
swasta. Infrastruktur yang buruk akan dapat membatasi akses ke pasar lokal
dan global yang pada akhirnya akan menghambat penanaman modal asing di
negara berkembang. Singkatnya, mereka berpendapat bahwa pembangunan
infrastruktur mempromosikan FDI dan pengembalian investasi akan lebih
besar kepada pemilik bisnis.

Menurut Khadaroo dan Seetanah (2008), ketersediaan infrastruktur
khususnya infrastruktur yang berkaitan dengan transportasi seperti
infrastruktur jalan merupakan faktor untuk menentukan daya tarik masuk
investasi asing dan memiliki pengaruh dalam meningkatkan iklim investasi
pada suatu daerah. Sektor lain yang juga mempengaruhi kelancaran kegiatan
perekonomian adalah energi, dalam hal ini infrastruktur listrik menjadi sangat

penting dalam menunjang kegiatan — kegiatan perekonomian.
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Wheeler dan Mody (1992), kualitas infrastruktur energi merupakan
salah satu faktor penting yang dipertimbangkan untuk menarik investor asing
agar mau menanamkan modalnya karena para investor asing akan lebih
memilih negara dengan kualitas infrastruktur yang baik untuk menanamkan
dananya. Infrastruktur listrik sama pentingnya dengan pembangunan
infrastruktur jalan karena listrik sangat dibutuhkan untuk memperlancar
kegiatan perekonomian dan industrialisasi pada suatu daerah. Fasilitas
produksi memerlukan pasokan listrik yang baik untuk dapat mengoperasikan
mesin — mesinnya agar dapat melakukan kegiatan produksi. Dengan adanya
infrastruktur listrik yang memadai dan berkualitas maka keberlanjutan
kegiatan perekonomian dapat dilakukan (Urata dan Kawai, 2002).

Upah

Menurut Undang — Undang Tenaga Kerja No0.13 tahun 2000, upah
adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau
buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian Kerja,
kesepakatan atau peraturan perundang — undangan termasuk tunjangan bagi
pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah
atau akan dilakukan. Penetapan upah yang dilakukan oleh perusahaan harus
disesuaikan dengan kebutuhan hidup layak oleh para pekerja atau buruh agar

kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara dapat diwujudkan.
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Sedangkan menurut Sukirno (2002) upah merupakan imbalan jasa
yang diterima seseorang di dalam hubungan kerja yang berupa uang atau
barang melalui perjanjian kerja, imbalan jasa, dan diperuntukkan untuk
memenuhi kebutuhan bagi diri, dan keluarganya. Dalam teori ekonomi, upah
yaitu pembayaran yang diperoleh dari berbagai kepada pengusaha. Perubahan
tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi perusahaan.
Berikut jenis — jenis upah menurut Sukirno (2002) :

a. Upah Nominal (upah uang) adalah jumlah uang yan diterima para
pekerja dari pengusaha sebagai suatu pembayaran atas tenaga mental
dan fisik para pekerja yang digunakan dalam proses produksi.

b. Upah Riil adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut
kemampuan upah tersebut membeli barang — barang dan jasa — jasa
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.

Upah merupakan balas karya untuk faktor produksi tenaga kerja
manusia (dalam arti luas termasuk gaji, honorarium, uang lembur, tunjangan,
dan sebagainya). Lebih lanjut dijelaskan, upah biasanya dibedakan menjadi
dua, yaitu upah nominal dan upah riil. Upah dalam arti sempit khusus dipakai
untuk tenaga kerja yang bekerja pada orang lain dalam hubungan Kkerja
sebagai karyawan atau buruh (Gilarso, 2003).

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

pemberian upah kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan produksi pada
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dasarnya merupakan imbalan atau balas jasa dari produsen kepada tenaga
kerja atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam kegiatan produksi.
Upah tenaga kerja yang diberikan tergantung pada biaya keperluan hidup
minimum pekerja dan keluarganya, peraturan undang — undang yang
mengikat tentang upah minimum provinsi. Produktivitas marginal tenaga
kerja, tekanan yang dapat diberikan oleh serikat buruh dan serikat pengusaha
dan perbedaan jenis pekerjaan.

Di dalam pasar tenaga kerja dikenal konsep upah umum bahwa dalam
kenyataannya hanya sedikit pasar tenaga kerja yang bersifat persaingan
sempurna. Selanjutnya mereka juga mengemukakan bahwa dalam
menganalisis pendapatan tenaga kerja, kita perlu mengetahui upah riil yang
menggambarkan daya beli dari jam kerja atau upah nominal dibagi oleh biaya
hidup. Upah umum ini yang kemudian diadopsi menjadi minimum yang
biasanya ditentukan oleh pemegang kebijakan. Standar upah buruh harus ada
batasan minimumnya. Negara berkembang tidak boleh seenaknya menentukan
upah buruh serendah mungkin. Selanjutnya, perwujudan penghasilan yang
layak dilakukan pemerintah melalui penetapan upah minimum provinsi atas
dasar kebutuhan hidup layak.

Konsep Hubungan Upah dengan Penanaman Modal Asing
Berdasarkan Mankiw (2006) semakin tinggi tingkat upah minimum

semakin tinggi tingkat pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan.
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Dampak upah minimum tidak terbatas hanya pada masalah upah, tetapi juga

pada investasi dan penyerapan tenaga kerja. Penetapan upah minimum secara

langsung akan mempengaruhi tingkat investasi baik investasi asing maupun

investasi dalam negeri.

Investasi asing akan meningkatkan permintaan tenaga kerja terampil

yang akan mengarah pada peningkatan pangsa dari total upah perusahaan.

Upah buruh yang rendah sebagai pendorong peningkatan investasi asing.

Upah tenaga kerja yang rendah akan menurunkan biaya produksi yang relatif

rendah, dengan demikian mengurangi beban biaya dan meningkatkan laba

untuk perusahaan, sehingga mampu menarik investor untuk meningkatkan

penanaman modalnya (Yogatama, 2011).

B. Penelitian Terdahulu
No. | Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil

1. | Joshua Impact of Penanaman Listrik memberikan dampak
Ogunjimi  dan | Infrastructure on | Modal Asing, yang signifikan terhadap
Benjamine FDI in Nigeria: Infrastruktur FDI pada jangka panjang.
Amune (2017) | An Listrik, Namun pada jangka pendek

Autoregressive Infrastruktur tidak satupun variabel
Distributed Lag Telekomunikasi, | infrastruktur memberikan
(ARDL) dan Infrastruktur | dampak terhadap FDI di
Approach. Pertanian Nigeria.

2. | A.J. Khadaroo | Transport Infrastruktur Infrastruktur transportasi
dan B. Seetanah | Infrastructure and | transportasi dan | pada jangka pendek dan
(2008) Foreign Direct Penanaman jangka panjang berpengaruh

Investment Modal Asing signifikan terhadap
penanaman modal asing.

3. | Hadi Setiawan | Analisis pengaruh | Penanaman Upah minimum provinsi
(2014) upah minimum Modal Asing, dan infrastruktur

provinsi, tenaga UMP Tenaga berpengaruh signifikan dan
kerja, dan Kerja, dan positif terhadap penanaman
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infrastruktur Infrastruktur modal asing di Provinsi DKI

terhadap Jalan Jakarta. Sedangkan tenaga

penanaman modal kerja tidak berpengaruh

asing di Provinsi signifikan terhadap

DKI Jakarta. penanaman modal asing di
Provinsi DK Jakarta.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu konsep yang menjelaskan,
mengungkapkan, dan menunjukkan persepsi keterkaitan antar variabel bebas
dan variabel terikat yang akan diteliti berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah.

Penelitian ini mencoba mencari bagaimana pengaruh infrastruktur
ekonomi dan tenaga kerja terhadap penanaman modal asing di Pulau
Sumatera. Berdasarkan Mankiw (2006) semakin tinggi tingkat upah minimum
semakin tinggi tingkat pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Dampak upah minimum tidak terbatas hanya pada masalah upah, tetapi juga
pada investasi dan penyerapan tenaga kerja. Penetapan upah minimum secara
langsung akan mempengaruhi tingkat investasi baik investasi asing maupun
investasi dalam negeri.

Todaro (2000) menyatakan bahwa ketersediaan infrastruktur di suatu
negara merupakan faktor penting dan menentukan bagi tingkat kecepatan dan
perluasan pembangunan ekonomi. Ketersediaan infrastruktur yang baik dapat

memperlancar penanaman modal atau investasi yang akan masuk pada suatu
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negara atau suatu wilayah. Infrastruktur ekonomi dapat menjadi modal yang
digunakan oleh pemerintah dalam meningkatkan investasi asing didaerahnya.
Ketersediaan infrastruktur ekonomi yang baik akan memudahkan
akses perekonomian di suatu daerah. Perkembangan infrastruktur yang baik
akan menarik perhatian para investor untuk menanamkan modalnya sehingga
akan membuka akses yang besar dalam penerimaan sumber pendanaan
daerah yang digunakan untuk pembangunan ekonomi suatu daerah. Sebagai
contoh, jika suatu daerah memiliki ketersediaan infrastruktur listrik yang
cukup dapat memperlancar proses produksi. Kemudian infrastruktur jalan
yang tersedia dalam kondisi memadai maka kegiatan bisnis usaha dapat
berkembang seiring dengan ketersediaannya infrastruktur jalan yang baik, dan
infrastruktur telekomunikasi untuk memperlancar komunikasi jarak jauh. Pada
penelitian ini difokuskan pada penanaman modal asing, infrastruktur ekonomi,
dan upah. Infrastruktur ekonomi ini terdiri dari infrastruktur jalan,

infrastruktur listrik dan infrastruktur telekomunikasi.
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Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dijelaskan pada

gambar berikut :

Infrastruktur Jalan

Telekomunikasi (X3)

(X1) \
Infrastruktur Listrik
(X2) [—~— Penanaman
Modal Asing ()
Infrastruktur |

Upah (X4)

|
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitisn

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan kerangka konseptual diatas, untuk
jawaban sementara dari permasalahan tersebut dan mengacu pada kajian teori
dan kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Infrastruktur jalan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penanaman
modal asing di Pulau Sumatera.
Ho:B1=0
Ha: Bl #0
Infrastruktur  listrik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

penanaman modal asing di Pulau Sumatera.
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Ho:B2=0

Ha:B2#0

Infrastruktur telekomunikasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
penanaman modal asing di Pulau Sumatera.

Ho:B3=0

Ha:B3#0

. Upah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penanaman modal asing
di Pulau Sumatera.

Ho:p4=0

Ha: B4 #0

Infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur telekomunikasi, dan upah
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penanaman modal asing di
Pulau Sumatera.

Ho:P1:B2:B3:B4=0

Ha:B1:B2:B3:B4+#0



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi panel dan pembahasan terhadap hasil
penelitian antara variabel bebas terhadap variabel terikat seperti yang telah

dijelaskan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap penanaman modal asing di
Pulau Sumatera. Artinya, apabila terjadi peningkatan atau penurunan pada
infrastruktur jalan tidak mempengaruhi penanaman modal asing di Pulau
Sumatera.

2. Infrastruktur listrik memiliki pengaruh terhadap penanaman modal asing
di Pulau Sumatera. Artinya ketika terjadi peningkatan pada infrastruktur
listrik akan meningkatkan penanaman modal asing di Pulau Sumatera.
Begitupun sebaliknya, ketika terjadi penurunan pada variabel infrastrukur
listrik akan menurunkan penanaman modal asing di Pulau Sumatera.

3. Infrastruktur telekomunikasi memiliki pengaruh terhadap penanaman
modal asing di Pulau Sumatera. Artinya ketika terjadi peningkatan pada
infrastruktur telekomunikasi akan meningkatkan penanaman modal asing
di Pulau Sumatera. Begitupun sebaliknya, ketika terjadi penurunan pada
variabel infrastrukur telekomunikasi akan menurunkan penanaman modal

asing di Pulau Sumatera

83
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4. Upah berpengaruh tidak signifikan terhadap penanaman modal asing di
Pulau Sumatera. Artinya, ketika terjadi peningkatan atau penurunan upah
tidak berpengaruh terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera.

5.  Secara bersama — sama infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, dan upah

berpengaruh terhadap penanaman modal asing di Pulau Sumatera.

B. SARAN

1. Diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan kualitas jalan baik ,
serta perlu adanya kebijakan seperti penambahan panjang jalan dengan
kondisi baik, dan perbaikan kondisi jalan untuk memberikan akses yang
mudah dan lalu lintas barang agar roda perekonomian terus meningkat.
Dengan meningkatnya perekonomian mendorong penanaman modal asing
di setiap provinsi di Pulau Sumatera.

2. Upah pekerja pada setiap provinsi di Pulau Sumatera yang tergolong
rendah merupakan salah satu daya tarik bagi investor asing untuk
menanamkan modalnya di Pulau Sumatera. Oleh karena itu pemerintah
diharapkan mampu menciptakan iklim yang kondusif untuk
meningkatkan penanaman modal asing di Pulau Sumatera agar dapat
menciptakan lapangan usaha yang semakin luas guna menyejahterakan

masyarakat.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk merubah atau menambah
cakupan penelitian, seperti jumlah sampling dan variabel yang digunakan.

Sehingga dapat melengkapi penelitian yang telah peneliti buat.
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